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SUMMARY  

 

 

ANFEREL PERTA PEBRIANTI. The Impact of Rubber Price Fluctuation on the 

Income of Rubber Farmers in Patih Galung Village, West Prabumulih District, 

Prabumulih city (Supervised by MUHAMMAD ARBI).  

 

Rubber prices always fluctuate every year. The problem of rubber price 

fluctuations is important because it affects the opinions and welfare of rubber 

farmers, especially in Patih Galung Village. The objectives of this research are 1) 

to analyze the trend of rubber price fluctuations in 2021 to 2022 in the Patih Galung 

sub-district 2) to analyze the influence of rubber price fluctuations and the amount 

of rubber production on the income of rubber farmers in the Patih Galung sub-

district 3) to analyze whether the rubber price fluctuations have different levels. 

welfare of rubber farmers in Patih Galung sub-district. This research was carried 

out in Patih Galung Village, West Prabumulih District, Prabumulih City in January 

2024. The research method used is a survey method. The sampling method is a 

simple random method with a random sample of 30 rubber farmers. The results of 

this research show that the independent variable (X) influences the dependent 

variable (Y), namely 85.9%, while 13.1% is influenced by variables that are not 

explained. Analysis of rubber price trends from 2021 to 2022 using a curva 

estimated method also shows a price trend that tends to increase. The level of 

welfare of rubber farmers based on the criteria for fulfilling living components is 

like in 2022, 56.67% of farmers are classified as prosperous and 43.33% are 

classified as not prosperous. This proves that fluctuations in rubber prices which 

tend to increase have an impact on the welfare of rubber farmers in Patih Galung 

Village.  
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RINGKASAN  

 

 

ANFEREL PERTA PEBRIANTI. The Impact of Rubber Price Fluctuation on the 

Income of Rubber Farmers in Patih Galung Village, West Prabumulih District, 

Prabumulih city (Supervised by MUHAMMAD ARBI).  

 

Harga Karet selalu berfluktuasi setiap tahunnya. Permasalahan fluktuasi 

harga karet menjadi penting karena mempengaruhi opini dan kesejahteraan petani 

karet khususnya di Desa Patih Galung. Tujuan penelitian ini adalah 1) menganalisis 

kecenderungan fluktuasi harga karet tahun 2021 hingga 2022 di Kecamatan Patih 

Galung 2) menganalisis pengaruh fluktuasi harga karet dan jumlah produksi karet 

terhadap pendapatan petani karet di Kecamatan Patih Galung. Kecamatan Patih 

Galung 3) untuk menganalisis apakah fluktuasi harga karet mempunyai tingkat 

yang berbeda-beda. kesejahteraan petani karet di kecamatan Patih Galung. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Patih Galung, Kecamatan Prabumulih Barat, 

Kota Prabumulih pada bulan Januari 2024. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei. Metode pengambilan sampel adalah metode acak sederhana 

dengan sampel acak sebanyak 30 orang petani karet. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (Y) yaitu sebesar 85,9%, 

sedangkan 13,1% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dapat dijelaskan. Analisis 

tren harga karet tahun 2021 hingga 2022 dengan metode estimasi curva juga 

menunjukkan tren harga yang cenderung meningkat. Tingkat kesejahteraan petani 

karet berdasarkan kriteria pemenuhan komponen penghidupan seperti pada tahun 

2022, sebanyak 56,67% petani tergolong sejahtera dan 43,33% tergolong tidak 

sejahtera. Hal ini membuktikan bahwa fluktuasi harga karet yang cenderung 

meningkat berdampak pada kesejahteraan petani karet di Desa Patih Galung.  

 

Kata Kunci: tren fluktuasi harga, pendapatan, kesejahteraan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Karet adalah tanaman yang sering ditanam oleh petani perkebunan. 

Tanaman ini menghasilkan getah yang digunakan untuk membuat berbagai 

barang, seperti sepatu, ban, dan barang lainnya. Kebutuhan akan karet terus 

meningkat karena banyak barang yang memerlukan bahan elastis. Di Indonesia, 

karet sangat penting karena banyak ditanam di berbagai daerah dan juga membuka 

banyak lapangan kerja (Ali, et al., 2019).  

Negara-negara penghasil utama karet alam biasanya juga merupakan 

eksportir besar karet di dunia, karena mereka adalah negara berkembang dengan 

industri dalam negeri yang belum terlalu maju. Akibatnya, sebagian besar karet 

yang mereka produksi diekspor. Indonesia, sebagai salah satu eksportir karet alam 

di ASEAN, harus bersaing dengan Thailand, Malaysia, dan Vietnam karena 

produksi mereka hampir sama dengan Indonesia. Selain produksi dalam negeri, 

faktor lain yang memengaruhi ekspor karet Indonesia adalah harga karet 

internasional dan nilai tukar mata uang. 

Tanaman ini sangat bermanfaat dan mudah dikembangkan oleh masyarakat 

Prabumulih. Namun terkadang adanya permasalahan yang terjadi, seperti harga 

karet yang kurang stabil dan cenderung menurun menjadi penyebab masyarakat 

banyak yang menderita akibat menurunnya harga getah karet. Salah satu nya di 

Kota Prabumulih yang sebagian besar masyarakatnya berkerja sebagai petani 

karet. 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih 

Barat karena Kecamatan Prabumulih Barat merupakan salah satu kecamatan yang 

memiliki luas areal dan hasil produksi terbanyak pada tahun 2022, seperti tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet yang ada di Kota Prabumulih 

Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Rambang Kapak Tengah 3.717 2.597 

Prabumulih Timur 3.491 2.440 

Prabumulih Selatan 3.365 2.351 

Prabumulih Barat 5.667 3.960 

Prabumulih Utara 

Cambai 

428 

2.578 

299 

1.802 

Jumlah 19.246 13.449 
Sumber : Dinas Pertanian Kota Prabumulih.  

 

 

 Harga karet berubah setiap tahun dan mempengaruhi penghasilan petani 

karet. Harga karet dipengaruhi oleh permintaan pasar: semakin tinggi permintaan, 

semakin tinggi pula harga. Ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan 

juga bisa membuat harga berubah. Selain itu, ekspor karet dari Indonesia 

memengaruhi jumlah pasokan dan harga karet di pasar global (Kartika, 2023). 

Fluktuasi harga karet adalah masalah penting karena berdampak pada 

pendapatan dan kesejahteraan petani karet. Pendapatan petani, yang merupakan 

salah satu indikator kesejahteraan, dipengaruhi oleh harga karet dan juga jumlah 

karet yang diproduksi (Nazori, 2023). 

Di Kelurahan Patih Galung adalah salah satu kelurahan yang memiliki jumlah 

petani karet terbanyak yang ada Kecamatan Prabumulih Barat. Petani menjual hasil 

panen karetnya setiap bulan ke tengkulak terdekat. Harga jual karet di tengkulak 

mengalami perubahan seperti naik atau turun setiap bulannya. Pada Tahun 2021 

harga karet di Kelurahan Patih Galung mengalami penurunan harga mencapai Rp 

6.700/Kg untuk harga terendah dan Rp 7.000/Kg untuk harga tertinggi. Faktor 

penyebab harga karet menurun pada Tahun 2021 yang didapat dari Tengkulak 

setempat yaitu dikarenakan faktor munculnya wabah virus Covid-19 sehingga para 

petani mengurangi kinerja dan penjualan menurun. Lalu pada Tahun 2022 harga 

karet mengalami kenaikan harga mencapai Rp 9.000/Kg untuk harga terendah dan 

Rp 10.000/Kg untuk harga tertinggi. 

Fluktuasi harga karet di Kelurahan Patih Galung, Kecamatan Prabumulih 

Barat, memotivasi peneliti untuk meneliti bagaimana perubahan harga karet 

memengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani karet di daerah tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasrkan uraian diatas, rumusan masalah yang hendak dikaji dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana trend fluktuasi harga karet pada tahun 2021 hingga 2022 di 

Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih?  

2. Apakah pendapatan petani karet dipengaruhi oleh trend fluktuasi harga karet 

dan jumlah produksi karet di Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih 

Barat Kota Prabumulih? 

3. Apakah fluktuasi harga karet berdampak pada tingkat kesejahteraan petani karet 

yang ada di Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih Barat Kota 

Prabumulih? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui trend fluktuasi harga karet pada tahun 2021 hingga 2022 di 

Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih 

2. Untuk mengetahui apakah pendapatan petani karet dipengaruhi oleh fluktuasi 

harga karet dan jumlah produksi karet di Kelurahan Patih Galung Kecamatan 

Prabumulih Barat. 

3. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga terhadap tingkat kesejahteraan 

petani karet di Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih Barat Kota 

Prabumulih. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Bagi peneliti, berguna sebagai ilmu penegtahuan dan pembelajaran yang dapat 

menambah wawasan selama berproses selama kegiatan penelitian berlangsung. 

  Sebagai bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber informasi serta 

pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan. 
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